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ABSTRAK

Pesatnya teknologi digital membawa perubahan penting dalam pola interaksi sosial,
termasuk munculnya perilaku phubbing pada anak wusia dini yang dapat
memengaruhi perkembangan prososialnya. Tujuan penelitian ini ialah untuk
mengetahui hubungan perilaku phubbing dengan perilaku prososial anak usia 4-6
tahun era digital native menurut pandangan orang tua di TK Negeri 1 Pleret.
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis korelasi
Spearman Rho. Sampel yang digunakan sebanyak 63 responden orang tua wali
murid yang memiliki anak usia 4-6 tahun di TK Negeri 1 Pleret dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. Alat pengumpulan data yang
digunakan berupa alat ukur skala pada variabel perilaku phubbing dan perilaku
prososial. Skala kemudian diuji dengan validitas isi dan validitas kontruk dengan
uji product moment dari Pearson. Hasil analisis korelasi Spearman Rho menyatakan
bahwa nilai koefisien korelasi (r) nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) sebesar 0,082
> 0,05, maka tidak ada hubungan yang signifikan (berarti) antara variabel perilaku
phubbing dengan perilaku prososial. Selain itu didapatkan angka koefisien korelasi
(r) sebesar 0,221 yang berarti, angka tersebut menunjukkan hubungan positif yang
rendah antara phubbing dan perilaku prososial. Perilaku phubbing yang tidak
berhubungan dengan perilaku prososial dapat disebabkan oleh banyaknya faktor
lain yang memengaruhi perilaku prososial pada anak.

Kata Kunci : phubbing, perilaku prososial, anak usia 4-6 tahun, digital native,
orang tua
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital saat ini yang semakin hari semakin pesat
membawa dampak yang signifikan pada perubahan perilaku setiap individu.
Terlebih lagi pada anak yang sedari dini sudah terpapar dengan informasi digital
secara terus menerus. Anak-anak inilah yang sering disebut juga digital native,
dimana anak tumbuh beriringan dengan kemajuan teknologi. Menurut Rafiqo &
Indrajit (2021:8) yang menjelaskan tentang digital native yakni generasi yang
menghabiskan seluruh hidupnya dikelilingi dengan teknologi canggih. Tentunya
penggunaan teknologi pada anak usia dini dapat membawa dampak baik positif
maupun negatif. Anak era digital native yang sudah melek pada teknologi akan

memiliki tantangan tersendiri bagi setiap perkembangannya.

Kemajuan teknologi memang menyediakan berbagai akses teknologi
canggih seperti internet of things (IoT), big data, kecerdasan buatan (artificial
intelligence), komputasi awan (cloud computing), dan manufaktur tambah atau
3D printing (additive manufacturing), serta mempopulerkan penggunaan ponsel
pintar (Leski, 2020). Ponsel pintar telah menjadi salah satu contoh nyata
bagaimana perkembangan teknologi di era digital native dapat membentuk cara
anak-anak belajar, bermain, dan berinteraksi, dengan memungkinkan mereka

mengakses informasi, berkomunikasi, dan berkolaborasi dengan lebih mudah



dan cepat. Oleh karenanya, kemudahan teknologi ini membuat sebagian para
orang tua kurang mempertimbangkan dampak terhadap perkembangan anak-

anaknya dan memberikan ponsel kepada anak mereka secara berlebihan.

Hasil Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023 menunjukkan “33,44%
anak usia dini di Indonesia sudah terbiasa menggunakan ponsel pintar dan
sebanyak 24,96% sudah bisa mengakses internet. Rincian lainnya sebanyak
25,5% pengguna anak berusia 0-4 tahun atau balita dan 52,76% anak berusia 5-
6 tahun” (Maulia, 2024). Hal sama terjadi pada anak-anak yang mengakses
internet sebesar 18,79% diakses oleh usia balita dan sebesar 39,97% anak berusia
5-6 tahun (Erlina F. S, 2023). Serta data lain BPS tahun 2024 menunjukkan
hamper 40% anak usia dini (0-6 tahun) di Indonesia sudah menggunakan ponsel,
dan lebih dari 35% telah mengakses internet. Berdasarkan data tersebut, anak
dengan usia 5-6 tahun memiliki persentase tinggi dalam penggunaan ponsel

pintar.

Data tersebut menunjukkan ternyata masih banyak orang tua yang
memberikan ponsel pintar pada anak-anaknya dengan dalih agar anak pintar,
cerdas, kreatif, tidak tantrum, bisa berbahasa asing, dan lain sebagainya dengan
tanpa melihat dampak yang ditimbulkan. Walaupun tidak banyak dari mereka
berhasil meningkatkan perkembangan anak yang dibantu oleh teknologi dengan
catatan tidak memberikan akses penuh pada anak-anaknya. Penggunaan ponsel
pintar secara aktif dapat membuat pengguna ketergantungan dan kurang fokus
dalam berinteraksi secara nyata. Oleh sebab itu, keterpaparan yang berlebihan

terhadap ponsel pintar dapat memengaruhi kebiasaan secara substansial,



mengacu pada kinerja perilaku yang tidak biasa serta menjadi penyebab lahirnya
perilaku phubbing. Ugur & Koc dalam (Beukeboom & Pollmann, 2021)
mengemukakan istilah phubbing berasal dari kata phone dan snubbing yang
mengarah pada tindakan berfokus pada ponsel selama komunikasi berlangsung
tanpa memperhatikan lawan bicara. Phubbing dideskripsikan sebagai seseorang
yang melihat ponsel pintarnya saat berbicara dengan orang lain di dunia nyata,
asyik dengan ponsel pintarnya, dan menghindari komunikasi interpersonal
(Karadag et al., 2016). Diperkuat oleh (Ratnasary & Oktaviani, 2020) yang
mendefinisikan phubbing sebagai perilaku seseorang yang kecanduan dan
bergantung dengan ponsel, sehingga kurang peduli akan lingkungan sekitarnya.
Perilaku ini lebih memilih untuk menggunakan ponselnya daripada berinteraksi

dengan orang lain secara langsung.

Sedangkan pelaku phubbing disebut juga phubbers, yaitu individu yang
selalu memeriksa ponsel secara terus menerus, walau sekedar hanya melihat
media social, aplikasi chatting, bermain video game, atau aplikasi lainnya.
Fenomena phubbing sudah menjadi topik dunia dan cukup menjadi perhatian
masyarakat. Pada penelitian terdahulu tahun 2018 mengenai phubbing dengan
judul the effects of “phubbing” on social interaction yang menunjukkan
peningkatan phubbing secara relevan dan negatif dapat memengaruhi pandangan
kualitas komunikasi dan kepuasan hubungan. Akibatnya berkurangnya rasa
memiliki pada individu terhadap orang lain (Chotpitayasunondh & Douglas,
2018). Penelitian ini menekankan akan pentingnya phubbing sebagai kenyataan

sosial modern untuk ditinjau lebih lanjut. Seringkali individu merasa kecewa



kepada phubbers, ketika suatu pembicaraan berlangsung dan lawan bicara tidak
mendengarkan hingga mengabaikan pembicara. Kemampuan untuk berinteraksi
secara langsung dengan orang lain, membangun hubungan yang sehat,
mengembangkan rasa empati, dan belajar nilai-nilai moral. Anak dapat diterima
secara sosial jika mereka menunjukkan perilaku baik saat berinteraksi. Sejalan
dengan pendapat Einsenberg dan Mussen 1989 dalam Shadiqi (2018) yang
mendefinisikan perilaku prososial sebagai tindakan sukarela yang dimaksudkan

untuk membantu atau memberi manfaat bagi orang lain atau kelompok individu.

Perkembangan awal anak menentukan masa depannya, tercermin dari
perilaku prososial yang ditanamkan sejak dini di keluarga dan satuan pendidikan
anak lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk memfokuskan pada
anak dengan usia 4-6 tahun pada perilaku prososial yang sering muncul pada
anak usia dini di tingkat usianya, karena di usia inilah anak mengenal lingkungan
sekitar dengan luas. Dilihat dari Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 mengenai tingkat pencapaian
perkembangan sosial emosional anak usia dini pada perilaku prososial anak usia
4-6 tahun, antara lain: (1) menunjukkan antusiasme dalam melakukan permainan
kompetitif secara positif, (2) menaati aturan yang berlaku dalam permainan, (3)
menghargai orang lain, (4) menunjukkan rasa empati, (5) bermain dengan teman
sebaya, (6) menghargai hal/pendapat/karya orang lain, (7) menggunakan cara
yang diterima secara sosial dalam menyelesaikan masalah, (8) bersikap
kooperatif dengan tema, (9) menunjukkan sikap toleran, (10) menggunakan cara

yang diterima secara sosial dalam menyelesaikan masalah, (11) bersikap



kooperatif dengan teman, (12) menunjukkan sikap toleran, (13)
mengekspresikan emosi sesuai dengan kondisi yang ada, dan (14) mengenal tata
krama dan sopan santun sesuai dengan nilai sosial budaya setempat. Hal ini
sebaiknya diajarkan para orang tua dan pendidik lainnya untuk bersosialisasi
langsung dengan lingkungan sekitar dan bermain dengan teman sebayanya untuk
mengembangkan kemampuan prososial mereka. Anak sebagai generasi muda
yang sedari dini sudah terpapar dengan informasi digital secara terus menerus

dapat menimbulkan beberapa dampak pada perilaku prososialnya.

Sejalan dengan hal tersebut, anak-anak usia dini pada era ini cenderung
bergantung pada teknologi, akan tetapi mengalami kekurangan dalam
kemampuan sosialnya. Hal ini disebabkan oleh lingkungan yang sangat
dipengaruhi oleh telnologi digital terutama pada penggunaan ponsel dan
membuat mereka kekurangan ruang untuk berinteraksi dan mengembangkan
kemampuan prososialnya. Tidak semua anak usia dini menunjukkan perilaku
prososial yang diharapkan. Beberapa anak mungkin mengalami kesulitan dalam
memahami perasaan orang lain, anak terlihat lebih fokus pada diri sendiri,
kurang memiliki keterampilan sosial yang memadai, atau bahkan menunjukkan
perilaku yang berlawanan, seperti agresif, atau menarik diri, sementara yang lain
mungkin belum memahami bagaimana cara berinteraksi dengan positif (Nikmah
& Lubis, 2021b). Permasalahan inilah yang sering dihadapi anak dalam

perkembangan perilaku prososial di generasi digital.

Pada tahapan perkembangannya, anak usia dini sebagai generasi muda

mulai kritis dan mengembangkan keterampilan sosial dasar seperti berbagi,



berempati, membantu, dan bekerja sama. Akan tetapi generasi digital native kini
cenderung lebih asyik bermain ponsel dibanding berinteraksi tatap muka
bersama lingkungannya. Pada anak usia dini terutama usia 4-6 tahun di era
digital native ini seringkali ditemukan ketika sedang berkomunikasi dengan
orang lain dan tidak banyak dari mereka kurang mendengarkan apa yang
diucapkan lawan bicaranya. Hal tersebut disebabkan oleh fokus dan perhatian
anak sudah teralihkan pada ponsel pintar digenggamannya. Kebanyakan orang
tua memberikan ponsel pintar kepada anak-anaknya bukan tanpa alasan. Alasan
inilah yang menjadikan salah satu dari anak-anak secara tidak sadar berperilaku
phubbing. Tak jarang komunikasi dua arah antara anak dan orang lain, baik
orang tua maupun orang terdekatnya menjadi kurang nyaman karena adanya

ponsel di tengah-tengah percakapan mereka.

Hal ini sejalan dengan disampaikan oleh Najah dkk, (2023) yang
menjelaskan bahwa kaum muda memiliki kecenderungan yang lebih tinggi
mengalami kecanduan dalam penggunaan gadget dan internet yang merupakan
faktor perilaku phubbing. Salah satu dampak dari perilaku tersebut
mempengaruhi perilaku prososial dan keterampilan sosial anak dalam
perkembangan sosial emosionalnya, seperti hubungan sosial, anak suka
menyendiri, tidak bermain dengan teman sebayanya, kesulitan bersosialisasi ,
egois, membuat anak malas untuk berimajinasi, lebih agresif, dan sebagainya
(Apsari et al., 2023). Dampak lainnya seperti mengganggu interaksi sosial,

mempengaruhi pola perilaku anak, mempengaruhi gaya bicara, mempengaruhi



temperamental anak, video tidak senonoh, dan bahaya radiasi yang ditimbulkan

(Pangestu, 2022).

Berdasarkan penelitian terdahulu pada tahun 2010 dengan judul “Perilaku
Phubbing Pada Generasi Muda (Hubungan Kecanduan Ponsel dan Media Sosial
terhadap Perilaku Phubbing)”. Ditemukan adanya dampak negatif phubbing
seperti kecanduan ponsel serta hubungan positif antara kecanduan ponsel dan
media sosial dengan perilaku phubbing. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat
kecanduan ponsel dan media sosial, semakin tinggi pula perilaku phubbing
(Ratnasary & Oktaviani, 2020). Penelitian tersebut merekomendasikan

penelitian lebih lanjut dengan tema yang sama dengan konsep yang berbeda.

Temuan dari penelitian Setya Rohmah dkk, (2024) berjudul “Hubungan
Penggunaan Gadget dengan Interaksi Sosial Anak Usia 4-6 Tahun Di KB TKIT
Al Hikmah Surabaya” juga mengidentifikasi adanya penggunaan ponsel pada
anak yang dapat membuat anak lebih mudah dalam mengakses aplikasi-aplikasi
yang terdapat didalamnya, serta anak merasa memiliki dunianya sendiri dengan
ponselnya. Akibatnya anak malas untuk beraktivitas dan berkomunikasi dengan
lingkungan sosial sekitarnya. Hal tersebut menyatakan adanya hubungan antara
penggunaan ponsel pintar dengan interaksi sosial anak usia 4-6 tahun di KB
TKIT Al Hikmah Surabaya. Semakin tinggi penggunaan ponsel maka semakin
berkurang interaksi sosial anak usia dini. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pemakaian ponsel pintar dapat memengaruhi perilaku prososial dalam hal

interaksi yang ditimbulkan anak di lingkungan sosialnya.



Sedangkan hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh Hati, (2020) dengan
judul “Hubungan Perilaku Phubbing dengan Interaksi Sosial pada Mahasiswa/i
menyatakan bahwa perilaku phubbing pada mahasiswa/i tidak mempengaruhi
interaksi sosialnya. Pada penelitian tersebut disarankan untuk meneliti perilaku
phubbing dengan menggunakan variabel selain interaksi sosial. Hal tersebut
menjadi celah bagi penelitian ini untuk meneliti mengenai perilaku phubbing dan
perilaku prososial pada anak usia dini. Serta dari hasil pengamatan, observasi,
dan diskusi dengan orang tua murid serta guru di salah satu lembaga pendidikan
yaitu di TK Negeri 1 Pleret, ternyata peneliti menemukan fenomena phubbing
pada anak-anak di tk tersebut. Selain itu juga menemukan orang tua yang masih
asing dengan istilah phubbing yang terjadi pada anak mereka, namun memahami
dampak penggunaan ponsel pada anak yang dapat menimbulkan masalah pada
perilaku prososial. Oleh karena itu, beberapa anak secara tidak sadar
teridentifikasi berperilaku phubbing terhadap orang disekitarnya tak terkecuali
dan memengaruhi perilaku prososialnya. Sehingga pentingnya peran orang tua
dan pendidik untuk mengatur penggunaan teknologi digital anak untuk
mencegah perilaku phubbing yang berlebihan, memberikan edukasi,
pengawasan dan control orang tua mengenai penggunaan teknologi digital yang

sehat dan positif bagi anak-anaknya.

Oleh sebab itu, dari paparan di atas penelitian ini ditujukan kepada anak usia
4-6 tahun karena pada tingkatan usia inilah masih banyak penelitian yang belum
dilakukan pada penelitian-penelitian terdahulu. Sebagian besar penelitian hanya

fokus pada persepsi anak atau guru, namun pandangan orang tua tentang



hubungan antara perilaku phubbing dan perilaku prososial anak belum banyak
dieksplorasi. Mengisi celah penelitian ini memungkinkan peneliti untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara
penggunaan teknologi yang berdampak pada perilaku phubbing dengan perilaku
prososial anak. Penelitian ini penting dilakukan karena tingginya penggunaan
teknologi digital yang dapat memengaruhi perilaku mereka terutama pada
perilaku prososialnya, sehingga perlu dipahami bagaimana perilaku phubbing
anak itu terjadi dan penanganannya. Sehingga nantinya hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar bagi pengembangan program strategi untuk meningkatkan

perilaku prososial anak di era digital.

Lantas apakah pandangan orang tua terhadap perilaku prososial pada anak
usia dini yang timbul karena adanya hubungannya dengan perilaku phubbing era
digital native?. Berdasarkan dari rentetan permasalahan serta data-data yang
valid tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Hubungan
Perilaku Phubbing dengan Perilaku Prososial Anak Usia 4-6 Tahun Era

Digital Native menurut Pandangan Orang Tua Di TK Negeri 1 Pleret”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, rumusan dari
penelitian ini, yaitu: Adakah hubungan perilaku phubbing dengan perilaku
prososial anak usia 4-6 tahun era digital native menurut pandangan orang tua di

TK Negeri 1 Pleret?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan di atas, tujuan dari
penelitian ini ialah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan perilaku phubbing
dengan perilaku prososial anak usia 4-6 tahun era digital native menurut

pandangan orang tua di TK Negeri 1 Pleret.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi peneliti dalam
mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan dan memberikan pandangan
baru mengenai perilaku phubbing. Penelitian mengenai hubungan antara
perilaku phubbing dengan perilaku prososial anak usia dini dapat berfaedah
dalam pengembangan teori terkait dengan perkembangan sosial, terutama

dalam konteks era digital native.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat membantu meningkatkan
kemampuan pendidik dalam mengatur kelas pembelajaran dan
menumbuhkan perilaku prososial anak usia dini di era digital native,
membantu pengembangan strategi pendidikan yang fungsional untuk
meningkatkan mutu pendidikan di TK serta mengurangi dampak perilaku
phubbing terhadap perkembangan sosial anak usia dini.

b. Bagi universitas, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan penelitian

selanjutnya sebagai gambaran mengenai bagaimana perilaku phubbing
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yang dilakukan oleh orang dewasa dapat berdampak pada perkembangan
prososial anak usia dini.

. Bagi masyarakat umum, sebagai bahan informasi bahwasannya
masyarakat juga harus ikut berperan dalam melaksanakan interaksi sosial
yang menjadikan anak berperilaku prososial baik terhadap perkembangan
sosial emosionalnya, memberikan kontribusi penting dalam memahami
dinamika perilaku sosial pada anak usia dini, khususnya dalam konteks
fenomena digital yang semakin berkembang, dan juga untuk mendukung
perkembangan sosial anak secara optimal. Diharapkan dapat diberikan
rekomendasi yang tepat tentang bagaimana efek dari penggunaan

teknologi yang berlebihan kepada orang tua dan pendidik.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan, dapat disimpulkan
dari penelitian ini bahwa terdapat “tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara perilaku phubbing dengan perilaku prososial anak usia 4-6 tahun era
digital native menurut pandangan orang tua di TK Negeri 1 Pleret” dengan
nilai koefisien korelasi r= 0,221 dan p-value=0,082. Adapun besaran
persentase perilaku phubbing pada anak sebesar 73% dengan kategori
sedang, 27% anak termasuk kategori tinggi, kemudian pada perilaku
prososial sebesar 10% memiliki kategori sedang dan 90% memiliki kategori
tinggi.

Hasil analisis korelasi antara kedua variabel menggunakan Spearman
Rho menunjukkan nilai koefisien korelasi r=0,221 yang menyatakan adanya
arah hubungan positif dengan kekuatan hubungan yang rendah. Serta nilai
signifikansi p=0,082 yang berarti lebih besar dari 0,05, maka tidak ada
hubungan antara perilaku phubbing dan perilaku prososial yang signifikan
secara statistic. Oleh karena itu, semakin baik perilaku prososial yang
dilakukan anak, semakin tinggi perilaku phubbing yang dilakukan anak.
Meskipun demikian, kekuatan hubungan antar variabel berada pada kategori

rendah yang berarti hubungan tersebut tidak terlalu kuat.
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Temuan ini menunjukkan bahwa phubbing belum menjadi faktor yang
menentukan perilaku prososial pada anak usia dini. Hal tersebut dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti aturan penggunaan gadget anak
pada era digital native ini, dimana sejak kecil sudah terbiasa dengan
penggunaan teknologi dalam kesehariannya. Anak dapat melakukan
phubbing dalam situasi dan kondisi tertentu, namun tetap mampu
menunjukkan perilaku prososial dalam komunikasi sosial yang lain.
perkembangan prososial anak lebih dipengaruhi oleh pola asuh, lingkungan
dan stimulasi yang diberikan baik dari keluarga, lingkungan sekolah

maupun lingkungan masyarakat.

Teori dependensi media pada penelitian ini memang menyatakan bahwa
media bisa memengaruhi perilaku, pola komunikasi antar individu, dan
pembentukan nilai sosial antar individu secara umum, namun teori ini tidak
sepenuhnya berlaku untuk anak usia 4-6 tahun karena ketergantungan anak
terhadap media masih dalam kategori rendah dan belum cukup kuat
memengaruhi perilaku sosial secara langsung. Hubungan Perilaku phubbing
dengan perilaku prososial anak tampaknya lebih dipengaruhi oleh kebiasaan
keluarga, pola asuh digital, lingkungan sekolah dan intensitas penggunaan
ponsel atau gadget lainnya.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai perilaku

phubbing dengan perilaku prososial anak usia 4-6 tahun, maka dapat

disampaikan beberapa saran dari peneliti, yaitu bagi penelitian selanjutnya
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diharapkan mampu memperluas sampel, penggunaan metode lain seperti
penggunaan mix method., serta menambahkan aspek perilaku prososial lain
yang belum diteliti seperti empati, kepedulian sosial, dll dan menambahkan
variabel lain yang relevan seperti pola asuh empati anak dan faktor penentu
perilaku phubbing agar hasil penelitian lebih komprehensif. Serta bagi orang
tua, memahami pengelolaan manajemen penggunaan media pada anak-
anaknya dan senantiasa mengawasi, membimbing, mengarahkan anak ke
arah yang positif. Implikasi untuk penelitian selanjutnya perlu
mengembangkan teori yang spesifik untuk perilaku digital pada anak usia

dini.
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